
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi sesungguhnya bukan hanya merupakan fenomena ekonomi 

dan politik, tetapi juga fenomena budaya, Globalisasi adalah penyebaran praktik, 

relasi, kesadaran dan organisasi ke berbagai penjuru dunia , yang telah melahirkan 

transformasi dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 

Dari segi ekonomi , kekuatan ekonomi Negara maju dan pengaruhnya 

yang dominan acap kali menjadikan Negara yang sedang berkembang tak 

ubahnya seperti pangsa pasar dan ladang persemaian bagi berbagai kepentingan 

perusahaan multinasional . Jika di masa lalu penjajahan dilakukan melalui inovasi 

kolonial, maka di era post-modern penjajahan dilakukan melalui penguasaan dan 

monopoli pasar yang makin mengglobal oleh kekuatan kapitalisme. 

Dari segi budaya, globalisasi umumnya dipahami sebagai proses 

penjajahan budaya, westernisasi atau paling tidak proses pencampuran budaya 

global dan local yang menghasilkan glokalisasi, Globalisasi budaya terjadi ketika 

penetrasi kekuatan dan superioritas budaya dari barat merambah ke berbagai sendi 

kehidupan masyarakat, memengaruhi pembentukan pola konsumsi masyarakat, 

gaya hidup dan bahkan memengaruhi cara berpikir masyarakat
1
.  

Merebaknya globalisasi di dunia juga tidak dapat dilepaskan dari 

kemunculan ideologi kapitalisme yang merupakan suatu faham ekonomi 
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yang  mengedepankan modal individu  atau pihak swasta yang memiliki modal 

besar, dengan tujuan mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Para kapitalis 

melakukan pengglobalan melalui usaha produksi. Fenomena ini merupakan salah 

satu dampak dari globalisasi yang telah berhasil menciptakan sebuah dunia global 

tanpa batas
2
. Seluruh aspek yang diproduksi secara massa dan dianut oleh 

kebanyakan orang, inilah yang kemudian disebut sebagai budaya populer. Jadi, 

telah jelas hubungan yang terjalin antara globalisasi dan budaya populer. 

Di Era globalisasi saat ini tampaknya mempunyai dampak negatif yaitu 

terjadinya kecenderungan homogenisasi budaya. Globalisasi memicu terjadinya 

interaksi antara dua budaya yang sangat berlainan karakternya. Sudah menjadi 

hukum alam, jika dua hal yang berbeda bersinggungan, berinteraksi, maka tidak 

akan pernah ditemui sebuah titik kesetimbangan mutlak. Secara langsung maupun 

tidak, pasti ada kecenderungan dominasi satu sama lain. Hal ini nampaknya juga 

terjadi pada interaksi budaya tersebut. Budaya tertentu tiba-tiba saja mendominasi 

budaya yang lain. Budaya yang mendominasi tersebut pada akhirnya menjadi 

budaya yang dilegitimasi sebagai budaya yang benar dan identik dengan 

kekinian
3
. Sedang budaya yang didominasi menjadi sesuatu “yang lain” (the 

other) yang dianggap memiliki posisi subordinat dan merepresentasikan 

kekunoan. Adanya satu budaya dominan yang dianggap benar dan 

merepresentasikan kekinian (up to date), maka segala macam produk budaya 

tersebut akan secara pelan-pelan mendominasi produk-produk budaya yang 
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subordinat. Salah satu yang bisa dijadikan contoh dari peristiwa ini adalah 

munculnya  fenomena gelombang F3 (Food, Fashion, Fun) atau makanan, fasyen, 

dan hiburan. 

Budaya populer (populer culture) atau yang umum disingkat sebagai 

budaya pop mulai merebak di kalangan masyarakat modern pada abad ke 20. 

Pengaruh zaman yang memang tak terelakkan telah begitu kuat melanda negara-

negara di dunia ini di mana keterbukaan dan kebebasan menjadi ciri sekaligus 

aspirasi masyarakatnya. Seiring dengan arus deras globalisasi teknologi yang 

menyeruak ke seluruh permukaan planet ini, maka perkembangan budaya zaman 

itu terimbas ke mana mana dengan dampak yang sangat dahsyat. 

Budaya populer adalah budaya yang dimana para kaum intelektual atau 

biasa disebut kaum elite meng-hegemoni sebuah masyarakat untuk membenarkan 

dan meniru semua tindakan atau ajakan yang mereka tawarkan kepada masyarakat 

melalui sebuah medium yaitu media massa
4
. Pop culture atau disebut budaya 

populer memang selalu menarik untuk dikaji. Bagaimana tidak, jika ditelaah 

dengan pengamatan yang mendalam, keberadaan budaya populer bisa jadi 

merupakan refleksi dari keberadaan peradaban manusia itu sendiri, pada waktu 

itu. Dalam artian, jika ingin melihat fenomena yang sedang terjadi cukup amati 

melalui budaya yang tengah berkembang. Namun di lain pihak, keberadaan 

budaya populer sering dianggap sebagai sebuah kewajaran. Maksudnya, apapun 

fenomena yang tengah berlaku dalam masyarakat cenderung dianggap hanya 

sebagai dampak dari perkembangan masa. Maka dari itu, nilai lebih dari sebuah 

                                                           
4
 Ibid., 82 



4 
 

 
 

budaya populer sering terabaikan. Jika diamati lebih dalam, segala bentuk 

perkembangan dapat saja dikategorikan sebagai budaya populer. Perkembangan 

musik, misalnya, merupakan salah satu contoh yang paling dekat. Yang menarik 

dari kasus ini adalah bahwa ternyata musik dinilai sebagai hal yang dianggap 

dekat dengan anak muda, dan disisi lain anak muda merupakan suatu bahasan 

yang selalu mengundang ransangan untuk selalu ditelaah. Menurut pandangan Idi, 

media dan budaya populer adalah semacam lanskap budaya yang dipraktikkan, 

disebarkan, dipasarkan, dan dimediakan dalam kehidupan sehari–hari di tengah 

masyarakat Indonesia kontemporer
5
. Contoh-contohnya dapat diresapi sendiri 

lewat iklan, sinetron, infotainmen (gosip), film, dan berbagai program-program 

televisi saat ini. Dari semua produk media inilah terbentuk budaya sehari-hari 

masyarakat Indonesia kontemporer. 

Budaya populer merupakan karakteristik budaya yang sangat banyak 

peminatnya. Peminat budaya pop ini sangat banyak bahkan sampai melintasi 

budaya tradisional budaya luhur yang telah mengakar lama dalam suatu 

masyarakat. Dampak difusi budaya pop ini sangat luar biasa baik pada perubahan 

perilaku suatu masyarakat maupun pada tingkat konsumsi akibat munculnya 

budaya pop, fenomena budaya populer yang  kini mulai menggeliat dan seakan 

menghipnotis mahasiswa untuk mencoba menikmatinya adalah fenomena budaya 

F3 (Food, fun, and fashion) Kini, tampaknya makan bukan lagi sekedar untuk 

menghilangkan rasa lapar tetapi mulai beranjat ke ranah status simbol, sehingga 

fast food di mall terperanjat untuk dicicipinya. Memang gaya hidup diatas 
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merupakan simbol-simbolnya saat ini tengah mengguncang struktur kesadaran 

manusia. Masyarakat cenderung terserap dalam keperkasaan budaya pop yang 

kian hegemonik dengan segala atributnya. Gaya hidup telah menjadi komoditas. 

Dalam menapaki kehidupannya kebayakan orang tampak lebih mementingkan 

“kulit” ketimbang “ isi”  

Fenomena di atas secara jelas telah menggambarkan bagaimana budaya 

pop telah merasuk ke segala lini kehidupan. Penampilan dan gaya menjadi lebih 

penting dari pada moralitas sehingga nilai-nilai tentang baik atau buruk telah lebur 

dan dijungkirbalikan. Budaya populer merupakan suatu pola tingkah laku yang 

disukai sebagian besar masyarakat. Tanda-tanda pesatnya pengaruh budaya 

populer ini dapat kita lihat pada masyarakat Indonesia yang sangat konsumtif. 

Membeli barang bukan didasarkan pada fungsi guna dan kebutuhan tetapi lebih 

didasarkan pada maknanya atau prestise. Semakin maraknya dan menjamurnya 

pusat-pusat perbelanjaan seperti mall, industri mode atau fashion, industri 

kecantikan, industri gosip, dan real estate menjadi pendukung semakin kuatnya 

pengaruh budaya pop ini. Dan tentu fakta-fakta demikian tidak telepas dari peran 

media massa, yang dewasa ini memiliki pengaruh yang besar dalam ruang 

kehidupan manusia. Apalagi beberapa decade terakhir media mengalami 

perkembangan yang begitu cepat, hingga membuat batas ruang dan waktu 

semakin absurd. 

Perguruan tinggi merupakan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 

dari pada pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. Perguruan Tinggi di 

sini adalah tingkatan universitas yang terdiri atas sejumlah fakultas yang 
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menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesional dalam sejumlah disiplin 

ilmu tertentu. Perguruan tinggi berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki perilaku, nilai dan norma sesuai sistem yang 

berlaku sehingga mewujudkan totalitas manusia yang utuh dan mandiri sesuai tata 

cara hidup bangsa. 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya disingkat UIN Sunan 

Ampel Surabaya adalah salah satu  perguruan tinggi negeri di Surabaya yang 

menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisplin serta sains dan 

teknologi. UIN Surabaya diberi nama Sunan Ampel, adalah nama salah 

seorang Walisongo, tokoh penyebar Islam di Indonesia. 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel salah satu perguruan tinggi yang 

terletak di kota Surabaya yang merupakan kota metropolis dimana di kota tersebut 

dilengkapi dengan fasilitas ,infrastruktur yang memadai. Kota Surabaya yang juga 

merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri, pendidikan, pusat supplier dan 

distributor bagi banyak komoditas jasa dan perdagangan di Jawa Timur serta 

wilayah Indonesia bagian timur, maka tak heran jika mahasiswa yang tinggal atau 

kuliah di Surabaya mengikuti budaya kekinian yaitu budaya populer F3 (Food, 

fun dan fashion)  

Budaya populer juga di rasakan di Kampus UIN Sunan Ampel, Kalangan 

mahasiswa  boleh di kata merupakan generasi yang paling cepat menyerap dan 

menerapkan segala jenis produk perubahan karena mereka adalah kelompok 

lapisan masyarakat yang paling terpengaruh langsung oleh budaya popular. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Ampel
https://id.wikipedia.org/wiki/Walisongo
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Budaya populer yang melanda kalangan mahasiswa  adalah Budaya F3 (Food, fun 

dan fashion) 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang merupakan salah 

satu perguruan tinggi yang dikenal dengan ilmu-ilmu keislaman multidisplin serta 

sains dan teknologi  tentunya di dalamnya terdapat berbagai Mahasiswa dari 

segala bentuk latar belakangnya, dewasa ini fenomena tren kapitalisme dan 

hedonisme akhir-akhir ini menuntut sebuah pembacaan yang mendalam. Secara 

langsung maupun tidak langsung, hal tersebut mempengaruhi budaya dan pola 

hidup kaum muda  sekarang ini dan jelas kita rasakan kehadirannya. Hal ini 

semisal tentang fenomena banyak mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dengan 

gaya hidupnya yang cenderung kemewah-mewahan adalah ditandai dengan 

penggunaan barang-barang bermerek untuk mendapatkan daya tarik tersendiri 

ataupun fenomena banyak mahasiswa yang mengikuti trend atau gaya hidup yang 

kekinian. 

Kalau di kaitkan dengan teori Interaksi simbolik, kehidupan sosial pada 

dasarnya adalah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol, mereka 

tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan 

apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Dan juga 

pengaruh yang ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap 

perilaku pihak-pihak yang terlihat dalam interaksi sosial .
6
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Kaitan teori tersebut dengan Fenomena F3 ( Food, fun , Fashion ) yang 

terjadi pada kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu fenomena 

food yang terjadi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel biasanya mereka menyukai 

makanan yang cepat saji atau fast food, mereka membeli suatu produk makanan 

biasanya mereka berharap produk tersebut untuk menjalankan suatu fungsi nya 

“simbol” yakni  produk makanan yang dimaksud disini yaitu berupa makanan, 

kebiasaan makan, dimana kita makan seperti Mahasiswa memilih makan di KFC, 

MC Donald , A&W adalah smbol bahwa orang yang makan ditempat tersebut 

dianggap strata orang yang mampu dan menjadi simbol mahasiswa yang dibilang 

kekinian dan mahasiswa yang ngehits. 

Kalau di lihat fenomena ‘fun’ yang terjadi pada mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya biasanaya berkaitan dengan gaya hidup yang sangat berkaitan 

erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Semakin bertambahnya zaman 

dan semakin canggihnya teknologi, maka semakin berkembang luas pula 

penerapan gaya hidup oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain, 

gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau negatif bagi yang 

menjalankannya. Tergantung pada bagaimana orang tersebut menjalaninya. 

Misalnya kebanyakan Mahasiswa yang suka nonton film di bioskop, pergi jalan-

jalan ke Mall, suka touring ke pantai atau ke tempat-tempat wisata, ada juga yang 

suka wisata alam seperti mendaki gunung ataupun ada yang suka hiburan live 

music pop atau konser music baik yang ber-genre pop, jazz, rock dan sebagainya, 

dari tempat-tempat yang dikunjungi tersebut sudah bisa menunjukkan “simbol” 

gaya hidup seseorang. Ada lagi hiburan yang kini disukai mahasiswa apalagi 
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dengan semakin populernya smart phone android mereka lebih suka bermain 

game-game di smartphone nya. 

Sedangkan fenomena fashion yang terjadi pada mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya memiliki gaya fashion yang kekinian yang selalu dipilihnya, 

dimulai dari pemilihan trend dan mode pakaian yang modern, kepemilikan sepatu 

, tas  yang bermerek, pembelian berbagai  jenis parfum dan sejenisnya. Belum lagi 

kepemilikan gadget mahasiswa seperti : Handphone, Tab, Ipad ataupun gadget 

lainnya yang bermerek,Ataupun fenomena gaya busana hijab  para mahasiswi 

dengan segala model hijabers yang dikenakannya ketika kuliah agar terlihat 

modis.Meskipun pada esensinya semua yang sifatnya performance itu adalah 

tidak sesuai dengan kebutuhan rillnya. 

Oleh karena itu dari fenomena budaya populer diatas penulis merasa 

tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai budaya populer yang 

sedang tren dikalangan Mahasiswa, Penelitian ini berjudul Globalisasi dan 

Budaya Populer (Studi fenomena food, fun dan fashion di kalangan 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ) 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Bagaimana fenomena budaya food, fun dan fashion di kalangan 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ?  
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C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui fenomena budaya food, fun dan fashion di kalangan 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab budaya food, fun dan fashion di kalangan 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

3. Untuk mengetahui kelas sosial dan fenomena (food,fun dan fashion) di 

kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai berikut: 

1.Secara Akademis  

a.Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

keilmuan dalam bidang Sosiologi khususnya Sosiologi Budaya dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan program studi Ilmu Sosiologi. 

b.Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2.Secara praktis   

a.Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah 

wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis maupun masyarakat umum 

tentang fenomena budaya food, fun dan fashion di kalangan mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi tempat penelitian tersebut dan diharapkan berguna sebagai 

masukan tentang  fenomena budaya food, fun dan fashion di kalangan mahasiswa 

khususnya di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

c. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

dan informasi mengenai budaya popular  yang saat ini menjadi budaya yang trend 

untuk dijadikan sebuah bahan kajian. 

E. Definisi Konseptual 

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih yang 

menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan ) tertentu 
7
. 

Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang akan dilakukan, maka 

penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul. Hal itu 

dikarenakan untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini. Adanya 

pencantuman definisi operasional ini adalah untuk lebih memudahkan 

pemahaman pembahasan dalam penelitin ini, peneliti akan menjelaskan beberapa 

istilah yang erat kaitanya dengan penelitian, diantaranya sebagai berikut : 

1) Globalisasi 

Globalisasi adalah penyebaran praktik, relasi, kesadaran dan organisasi ke 

berbagai penjuru dunia, yang telah melahirkan transformasi dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia.
8
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Dari segi budaya , globalisasi umumnya dipahami sebagai proses penjajahan 

budaya, westernisasi atau paling tidak proses pencampuran budaya global dan 

local yang menghasilkan glokalisasi, Globalisasi budaya terjadi ketika penetrasi 

kekuatan dan superioritas budaya dari barat merambah ke berbagai sendi 

kehidupan masyarakat, memengaruhi pembentukan pola konsumsi masyarakat, 

gaya hidup dan bahkan memengaruhi cara berpikir masyarakat. 

Sedangkan Menurut Achmad Suparman, globalisasi adalah sebuah proses 

untuk menjadikan sesuatu benda ataupun perilaku, sebagai ciri dari setiap individu 

di dunia ini tanpa dibatasi oleh wilayah. Globalisasi merupakan suatu kenyataan 

yang tidak mungkin ditolak, yang pada mulanya muncul dari aspek ekonomi, 

kemudian politik, budaya, dan saat ini menjadi fenomena yang benar-benar 

nyata.
9
 

2) Budaya Populer 

Secara umum, budaya populer atau sering disingkat budaya pop merupakan 

budaya yang ringan, menyenangkan, trendi, banyak disukai dan cepat berganti. 

Dalam pandangan John Fiske agar menjadi budaya populer, sebuah komoditas 

budaya haruslah dapat melahirkan ketertarikan pada banyak orang budaya pop 

bukan sekadar barang konsumsi, melainkan sebuah budaya.
10

 

Budaya populer ini berperan besar dalam mempengaruhi pemikiran seseorang 

dalam memahami orang atau kelompok lain karena budaya pop merupakan 

budaya yang dapat diterima oleh semua kalangan. 
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Dalam penelitian ini budaya popular yang dimaksud adalah budaya F3 (food, 

fun, dan fashion)  

3) Mahasiswa 

       Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas , 

institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai sebagai murid perguruan 

tinggi. Krena hubunganya dengan perguruan tinggi yang diharapkan dapat 

menjadi calon – calon intelektual. Mereka ialah orang yang terdaftar sebagai 

murid di suatu perguruan tinggi dapat disebut dengan mahasiswa  secara lebih 

singakatnya  mahasiswa yaitu suatu kelompok masyarakat yang memperoleh 

statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi , ataupun institut. 

       Sedangkan mahasiswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
11

 adalah 

orang yang belajar diperguruan tinggi. Mahasiswa dalam konteks penelitian ini 

adalah mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Orang yang belajar di kampus 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 

F. Sistematika Pembahasan 

a. Bab I Pendahuluan  

 Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah yang di 

teliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 

dan sistematika pembahasan. 
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 metode penelitian (jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian , 

subyek penelitian, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa 

data dan tehnik keabsahan data ) dan sistematika pembahasan. 

b. Bab II Kajian Teoretik 

 Peneliti terdahulu yang relevan (referensi hasil penelitian oleh peneliti 

terdahulu yang mirip dengan kajian peneliti), kajian pustaka (beberapa referensi 

yang di gunakan untuk menelaah obyek kajian), kajian teori (teori yang digunakan 

untuk menganalisis masalah penelitian) 

c. Bab III Metode Penelitian 

Peneliti memberikan gambaran tentang metode penelitian (jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian , subyek penelitian, tahap-

tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa data dan tehnik 

keabsahan data ) dan sistematika pembahasan. 

d. Bab IV Penyajian dan analisis data 

Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh. 

Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan gambar. 

Sedangkan analisis data dapat di gambarkan berbagai macam data-data yang 

kemudian di tulis dalam analisis deskriptif. 

e. Bab V Penutup 

Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian, dan 

memberikan rekomendasi atau saran. 


